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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis sumber dan
penggunaan modal kerja pada Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM) Sumatera
Barat. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek dalam
penelitian ini adalah Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM) Sumatera Barat,
sedangkan objek dalam penelitian ini adalah sumber dan penggunaan modal kerja
Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM) Sumatera Barat periode 2018-2020.
Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Data dikumpulkan dengan
metode dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif dan kuantitatif yaitu analisis berdasarkan keputusan objektif yang
didasarkan pada perbandingan laporan keuangan yang ada.. Dalam penelitian ini
penulis menghitung modal kerja bersih, sumber dan penggunaan modal kerja
dengan menggunakan data laporan keuangan Baitut Tamwil Muhammadiyah
(BTM) Sumatera Barat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modal kerja
bersih perusahaan belum optimal dalam pengadaannya, terlihat bahwa pada tahun
2019-2020 modal kerja mengalami penurunan. Dari analisis sumber dan
penggunaan modal kerja yang telah dianalisis dapat terlihat bahwa penurunan
modal kerja pada perusahaan disebabkan karena penggunaan modal kerja lebih
besar dibandingkan sumber modal kerja yang ada pada perusahaan.

Kata kunci: Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM) adalah Lembaga Keuangan Mikro
Syariah (LKMS) dan berbadan hukum koperasi dan menjalankan operasinya
berlandaskan prinsip-prinsip syariah. Baitut tamwil merupakan perpaduan dari
dua kata, yaitu Bait berarti rumah dan Tamwil (perluasan kekayaan) yang semula
dikatakan Maal atau harta. Secara keseluruhan, Baitut Tamwil diartikan sebagai
sarana untuk memajukan usaha atau tempat untuk meningkatkan harta kekayaan.
Arti dari dua suku kata ini kemudian dijadikan nama Lembaga Keuangan Mikro
Syariah (LKMS), yang dimanfaatkan untuk lembaga kesejahteraan pedagang.

Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM) dibangun dengan memakai konsep
dasar Baitul Maal wat-Tamwil yaitu perpaduan antara Baitut Tamwil yaitu unit
yang melakukan pembiayaan secara komersial dan Baitul Maal yaitu unit yang
melakukan pembiayaan non-komersial dengan biaya yang berasal dari simpanan
zakat, infaq dan sedekah. Bidang sosial pada Baitut Tamwil Muhammadiyah
(BTM) dihapuskan lantaran di Muhammadiyah telah ada lebih dulu lembaga amil
zakatnya.

Dalam  melaksanakan  kegiatan  operasionalnya  Baitut  Tamwil
Muhammadiyah (BTM) menerapkan jenis Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan
Syariah (KSPPS) di bawah naungan Kementrian Koperasi/UKM dan juga sebagai
koperasi LKMS di bawah Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Melalui dua kebijakan

1



pengizinan itu, ada keluwesan bagi Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM) dalam
menumbuhkan diri yang disesuaikan dengan kearifan lokal.

Salah satu tujuan pendirian Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM) vyaitu
mengembangkan ekonomi umat sekitar dan dilingkungan Muhammadiyah. Dalam
rangka mencapai tujuan tersebut Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM) tentunya
harus mengelola modal yang ada dengan sebaik-baiknya, sehingga mendapatkan
hasil usaha yang selanjutnya dimanfaatkan kembali untuk mengembangkan
ekonomi umat sekitar dan dilingkungan Muhammadiyah. Agar dalam praktik
kegiatan perusahaan berhasil mencapai tujuan, di butuhkan sejumlah modal kerja
yang cukup.

Menurut (Kasmir, 2014:250) “Modal kerja diartikan sebagai investasi yang
ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, seperti kas, bank,
surat-surat berharga, piutang, sediaan, dan aktiva lancar lainnya”. Dengan
tersedianya modal kerja yang cukup, sangat penting bagi perusahaan karena
perusahaan dapat membiayai semua kewajiban jangka pendeknya, dengan
mengantongi persediaan yang cukup untuk mengelakkan kesukaran persediaan,
dan dapat mendistribusikan pinjaman kepada nasabah agar jalinan kerja sama
dengan nasabah terjaga dengan baik.

Modal kerja wajib dikelola dan diatur dengan saksama supaya dikemudian
hari modal kerja bisa efektif dan efisien ketika membiayai aktivitas perusahaan.
Pengelolaan modal kerja menjadi kewajiban manajer keuangan atau pimpinan
perusahaan. Ketidaktepatan dalam mengendalikan bagian modal kerja akan

mendatangkan kepelikan dalam kelangsungan aktivitas perusahaan dan



dampaknya yaitu nilai pasar perusahaan akan turun. Semua bagian dari modal
kerja seperti kas, surat berharga, piutang dan persediaan mempunyai kedudukan
yang signifikan dalam kinerja perusahaan.

Analisis sumber dan penggunaan modal kerja adalah perangkat analisis
keuangan yang sangat utama bagi perusahaan atau badan usaha. Dengan analisis
sumber dan penggunaan modal kerja, dapat dideteksi bagaimana perusahaan
mengelola dan mengendalikan modal kerja perusahaan sehingga perusahaan dapat
menggerakkan aktivitas usahanya dengan sebaik mungkin. Keakuratan
penggunaan modal kerja dapat mendatangkan kenaikan modal kerja, sebaliknya
penggunaan modal kerja yang melenceng dari keperluan perusahaan akan
membuat perusahaan menghadapi penurunan modal kerja yang berakibat pada
kegiatan perusahaan yang tidak efektif dan efisien dalam pengelolaan dan
pengendalian modal kerja.

Laporan sumber dan penggunaan modal kerja ini dapat mempermudah
manajer keuangan dalam menjalankan aktivitas perusahaannya dari segi
memutuskan total dana yang harus ada dan dapat dilihat asal sumber dana itu
didapatkan. Oleh karenanya, laporan ini juga berguna bagi manajer keuangan
dalam merancang beberapa penggunaan dana dengan sebaik mungkin untuk

mencegah hal-hal yang dapat merugikan perusahaan.



Dari

tahun 2018-2020 sumber

modal

kerja bersih Baitut Tamwil

Muhammadiyah (BTM) Sumatera Barat mengalami kenaikan dan penurunan. Hal

ini dapat dilihat pada tabel 1.1:

Modal Kerja BTM Sumatera Barat

Tabel 1.1.

Tahun 2018-2020 (dalam rupiah)

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Modal Kerja
2018 23,814,216,308 22,947,747,512 866,468,796
2019 23,224,777,281 23,754,110,502 -529,333,221
2020 24,613,766,316 25,625,349,430 -1,011,583,114

Sumber: Laporan Keuangan BTM Sumatera Barat

Berdasarkan tebel diatas didapati kenaikan atau penurunan sumber modal
kerja Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM) Sumatera Barat pada tahun 2018,
2019, dan 2020. Pada tahun 2018 modal kerja Baitut Tamwil Muhammadiyah
(BTM) Sumatera Barat sebesar Rp.866.468.796 lebih tinggi daripada dua tahun
setelahnya, yaitu tahun 2019 sebesar Rp. -592.333.221 dan tahun 2020 Rp. -
1.011.583.114. Terjadinya penurunan modal kerja dari tahun 2019, dan 2020
dikarenakan banyaknya biaya-biaya yang dibutuhkan untuk operasional Baitut
Tamwil Muhammadiyah (BTM) Sumatera Barat dan lain-lain yang tidak
diimbangi dengan bertambahnya aktiva lancar.

Dengan menerapkan metode ataupun alat analisis sumber dan penggunaan
modal kerja, manajer keuangan Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM) Sumatera
Barat dapat diketahui bagaimana dana akan dikeluarkan dan dipakai, selain itu
manajer keuangan juga mendapatkan keterangan perihal penyebab terjadinya

keuntungan atau kerugian modal kerjanya selama waktu-waktu tertentu sehingga

bisa dipergunakan manajer keuangan Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM)



Sumatera Barat untuk mengambil keputusan mengenai permodalan. Selanjutnya,
analisis ini dituliskan kedalam laporan sumber dan penggunaan modal Kkerja,
sehingga dengan berlandaskan laporan ini bisa dilihat bagaimana Baitut Tamwil
Muhammadiyah (BTM) Sumatera Barat membelanjakan dana yang dimilikinya.
Dilihat dari pentingnya pengetahuan mengenai sumber dan penggunaan
modal kerja untuk meningkatkan kemampuan perusahaan, terkhusus Baitut
Tamwil Muhammadiyah (BTM) Sumatera Barat tersebut, maka peneliti tertarik
untuk menelaah dan menggali berkenaan dengan “Analisis Sumber dan
Penggunaan Modal Kerja pada Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM) Sumatera

Barat”.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dirumuskan masalah utama
dalam penelitian ini adalah bagaimana analisis sumber dan penggunaan modal

kerja pada Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM) Sumatera Barat?

1.3. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui dan menganalisis sumber dan penggunaan modal kerja

pada Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM) Sumatera Barat.



1.4. Manfaat Penelitian

Dengan digarapnya penelitian ini penulis berharap riset ini bisa berguna dan

bermanfaat bagi semua pihak baik secara langsung maupun tidak langsung yaitu:

1.

Maanfaat bagi penulis, hasil riset ini berguna dan bermanfaat untuk
memperdalam pandangan penulis dan meningkatkan ilmu pengetahuan di
bidang ilmu manajemen keuangan terutama perihal sumber dan penggunaan
modal Kkerja.

Manfaat bagi perusahaan, diharapkan hasil penelitian ini bisa bermanfaat dan
memberikan masukan yang membangun terhadap perusahaan sehingga dapat
memotivasi dalam meningkatkan kemampuan.

Manfaat bagi peneliti setelahnya, diharapkan hasil penelitian ini bisa
dijadikan pijakan dan keterangan tambahan dalam melaksanakan riset yang

sama dan menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian setelahnya.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Konsep Teoritis
2.1.1. Pengertian Modal Kerja

Agnes Sawir (2005:129) “Modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar
yang dimiliki perusahaan, atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus
tersedia untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari”.

Jumingan (2008:66) “Modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap
hutang jangka pendek. Kelebihan ini disebut dengan modal kerja bersih (net
working capital)”.

Muhammad Muslich (2008:143) “Modal kerja menunjukkan ukuran
besarnya investasi yang dilakukan perusahaan dalam aktiva lancar dan klaim atas
perusahaan yang diwakili oleh hutang lancar”.

Kamaludin (2011:114) “Pada prinsipnya modal kerja adalah investasi
perusahaan dalam harta jangka pendek seperti kas, surat berharga jangka pendek,
piutang dan persediaan”.

Kasmir (2014:250) “Modal kerja diartikan sebagai investasi yang
ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, seperti kas, bank,
surat-surat berharga, piutang, sediaan, dan aktiva lancar lainnya”.

Dari beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa modal kerja adalah
kekayaan perusahaan berupa selisih antara aktiva lancar dengan hutang lancar

yang dapat digunakan untuk menyelenggarakan kegiatan selama periode tertentu.



2.1.2. Pentingnya Modal Kerja yang Cukup

Modal kerja sebaiknya tersedia dalam jumlah yang cukup agar

memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan tidak

mengalami kesulitan keuangan, misalnya dapat menutup kerugian dan mengatasi

keadaan Krisis atau darurat tanpa membahayakan keadaan keuangan perusahaan.

Menurut Jumingan (2008:67) manfaat lain dari tersedianya modal kerja

yang cukup adalah sebagai berikut:

1.

Melindungi perusahaan dari akibat buruk berupa turunnya nilai aktiva lancar,
seperti adanya kerugian karena debitur tidak membayar, turunnya nilai
persediaan karena harganya merosot.

Memungkinkan perusahaan untuk melunasi kewajiban-kewajiban jangka
pendek tepat pada waktunya

Memungkinkan perusahaan untuk dapat membeli barang dengan tunai
sehingga mendapatkan keuntungan berupa potongan harga.

Menjamin perusahaan memiliki credit standing dan dapat mengatasi
peristiwva yang tidak dapat diduga seperti kebakaran, pencurian, dan
sebagainya.

Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup guna
melayani permintaan konsumennya.

Memungkinkan perusahaan dapat memberikan syarat kredit yang

menguntungkan kepada pelanggan.



2.1.3.

Memungkinkan perusahaan dapat beroperasi dengan lebih efisien karena
tidak ada kesulitan dalam memperoleh bahan baku, jasa, dan suplai yang
dibutuhkan.

Memungkinkan perusahaan mampu bertahan dalam periode resesi atau

depresi.

Jenis-jenis Modal Kerja

Bambang Riyanto (2010:35) Jenis-jenis modal kerja adalah sebagai berikut:

Modal kerja permanen (permanent working capital) yaitu modal kerja yang

harus selalu ada pada perusahaan agar dapat berfungsi dengan baik dalam

satu periode akuntansi. Modal kerja permanen terbagi menjadi dua:

a.  Modal kerja primer (primery working capital) adalah sejumlah modal
kerja minimum yang harus ada pada perusahaan untuk menjamin
kelangsungan kegiatan usahanya.

b.  Modal kerja normal (normal working capital) yaitu sejumlah modal
kerja yang dipergunakan untuk dapat menyelenggarakan kegiatan
produksi pada kapasitas normal.

Modal kerja variabel (variable working capital) adalah modal kerja yang

dibutuhkan saat-saat tertentu dengan jumlah yang berubah-ubah sesuai

dengan perubahan keadaan dalam satu periode. Modal kerja variabel dapat

dibedakan:
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a. Modal kerja musiman (seasonal working capital) yaitu sejumlah
modal kerja yang besarnya berubah-ubah disebabkan oleh perubahan
musim.

b.  Modal kerja siklis (cyclical working capital) yaitu sejumlah modal
kerja yang besarnya berubah-ubah disebabkan oleh perubahan
permintaan produk.

c.  Modal kerja darurat (emergency working capital) yaitu modal kerja
yang besarnya berubah-ubah yang penyebabnya tidak diketahui
sebelumnya (misalnya kebakaran, banjir, gempa bumi, buruh mogok,

dan sebagainya).

2.1.4. Sumber Modal Kerja
Menurut Jumingan (2008:71) Modal kerja dapat berasal dari berbagai

sumber, yaitu:

1.  Pendapatan Bersih

Modal kerja diperoleh dari hasil penjualan barang dan hasil-hasil

lainnya yang meningkankan uang kas dan piutang.Akan tetapi, sebagian dari
modal Kerja ini harus digunakan untuk menutup harga pokok penjualan dan
biaya usaha yang telah dikeluarkan untuk memperoleh revenue, yakni
berupa biaya penjualan dan biaya administrasi. Jadi, sebenarnya yang
merupakan sumber modal kerja adalah pendapatan bersih dan jumlah modal
kerja yang diperoleh dari operasi jangka pendek, dan ini bisa ditentukan

dengan cara menganalisis laporan penghitungan laba-rugi perusahaan.
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Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga

Surat-surat berharga sebagai salah satu pos aktiva lancar dapat dijual
dan dari penjualan ini akan timbul keuntungan. Penjualan surat-surat
berharga menunjukkan pergeseran bentuk pos aktiva lancar dari pos "Surat-
surat Berharga" menjadi pos "Kas". Keuntungan yang diperoleh merupakan
sumber penambahan modal kerja. Sebaliknya, jika terjadi kerugian maka
modal akan berkurang.
Penjualan aktiva tetap, investasi jangka panjang, dan aktiva tidak lancar
lainnya

Sumber lain untuk menambah untuk menambah modal kerja adalah
hasil penjualan aktiva tetap, investasi jangka panjang, dan aktiva tidak
lancar lainnya yang tidak diperlukan lagi oleh perusahaan. Perubahan aktiva
tidak lancar itu menjadi kas yang akan menambah modal kerja sebanyak
hasil bersih penjualan aktiva tidak lancar tersebut. Keuntungan atau
kerugian dari penjualan investasi jangka panjang dan aktiva tidak lancar
lainnya dapat dimasukkan ke dalam pos-pos insidentil (extraordinary items).
Penjualan obligasi dan saham serta kontribusi dana dari pemilik

Utang hipotik, obligasi, dan saham dapat dikeluarkan oleh perusahaan
apabila diperlukan sejumlah modal kerja, misalnya untuk ekspansi
perusahaan. Pinjaman jangka panjang berbentuk obligasi biasanya tidak
begitu disukai karena adanya beban bunga di samping kewajiban

mengembalikan pokok pinjamannya.
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5.  Dana pinjaman dari bank dan pinjaman jangka pendek lainnya
Pinjaman jangka pendek (seperti kredit bank) bagi beberapa
perusahaan merupakan sumber penting dari aktiva lancarnya, terutama
tambahan modal kerja yang diperlukan untuk membelanjai kebutuhan
modal kerja musiman, siklis, keadaan darurat, atau kebutuhan jangka
pendek lainnya. Karena ketergantungan akan kredit bank dan kredit jangka
pendek lainnya, maka adanya credit rating yang tinggi tingkatnya bagi
perusahaan yang bersangkutan adalah sepenuhnya penting.
6.  Kredit dari supplier atau trade creditor
Salah satu sumber modal kerja yang penting adalah kredit yang
diberikan oleh supplier. Material, barang-barang, supplies, dan jasa-jasa
biasa dibeli secara kredit atau dengan wesel bayar. Apabila perusahaan
kemudian dapat mengusahakan menjual barang dan menarik pembayaran
piutang sebelum waktu utang harus dilunasi, perusahaan hanya memerlukan

sejumlah kecil modal kerja.

Menurut Kasmir (2014:256) Sumber-sumber dana untuk modal kerja dapat
diperoleh dari penurunan jumlah aktiva dan kenaikan passiva. Berikut ini
beberapa sumber modal kerja yang dapat digunakan, yaitu:

1.  Hasil operasi perusahaan;
Maksudnya adalah pendapatan atau laba yang diperoleh pada periode
tertentu. Pendapatan atau laba yang diperoleh perusahaan ditambah dengan

penyusutan. Seperti misalnya cadangan laba, atau laba yang belum dibagi.
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Selama laba yang belum dibagi perusahaan dan belum atau tidak diambil
pemegang saham, hal tersebut akan menambah modal kerja perusahaan.
Namun, modal kerja ini sifatnya hanya sementara waktu saja dalam waktu
yang relatif tidak terlalu lama.

Keuntungan penjualan surat-surat berharga;

Keuntungan penjualan surat-surat berharga juga dapat digunakan
untuk keperluan modal kerja. Besar keuntungan tersebut adalah selisih
antara harga beli dengan harga jual surat berharga tersebut. Namun,
sebaliknya jika terpaksa harus menjual surat-surat berharga dalam kondisi
rugi, otomatis akan mengurangi modal kerja.

Penjualan saham;

Artinya perusahaan melepas sejumlah saham yang masih dimiliki
untuk dijual kepada berbagai pihak. Hasil penjualan saham ini dapat
digunakan sebagai modal kerja.

Penjualan aktiva tetap;

Maksudnya yang dijual di sini adalah aktiva tetap yang kurang
produktif atau masih menganggur. Hasil penjualan ini dapat dijadikan uang
kas atau piutang sebesar harga jual.

Penjualan obligasi;

Artinya perusahaan mengeluarkan sejumlah obligasi untuk dijual
kepada pihak lainnya. Hasil penjualan ini juga dapat dijadikan modal kerja,
sekalipun hasil penjualan obligasi lebih diutamakan kepada investasi

perusahaan jangka panjang.
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Memperoleh pinjaman;

Memperoleh pinjaman dari kreditor (bank atau lembaga lain),
terutama pinjaman jangka pendek, khusus untuk pinjaman jangka panjang
juga dapat digunakan, hanya saja peruntukan pinjaman jangka panjang
biasanya digunakan untuk kepentingan investasi. Dalam praktiknya
pinjaman, terutama dari dunia perbankan ada yang dikhususkan untuk
digunakan sebagai modal kerja, walaupun tidak menambah aktiva lancar.
Dana hibah;

Perolehan dana hibah dari berbagai lembaga, ini juga dapat digunakan
sebagai modal kerja. Dana hibah ini biasanya tidak dikenakan beban biaya

sebagaimana pinjaman dan tidak ada kewajiban pengembalian.

Dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan sumber modal kerja yaitu

sebagai berikut:

1.

2.

Pendapatan bersih.

Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga.
Penjualan saham, aktiva tetap dan obligasi.
Dana pinjaman dari bank.

Dana hibah.
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2.1.5. Penggunaan Modal Kerja
Menurut  Jumingan (2008:74) Penggunaan modal kerja yang

mengakibatkan berkurangnya aktiva lancar adalah:

1.  Pengeluaran biaya jngka pendek dan pembayaran utang-utang jangka
pendek (termasuk utang dividen);

2. Adanya pemakaian prive yang berasal dari keuntungan (pada perusahaan
perseorangan dan persekutuan);

3. Kerugian usaha atau kerugian insidentil yang memerlukan pengeluaran kas;

4.  Pembentukan dana untuk tujuan tertentu seperti dana pensiun pegawai,
pembayaran bunga obligasi yang telah jatuh tempo, penempatan kembali
aktiva tidak lancar;

5. Pembelian tambahan aktiva tetap, aktiva tidak berwujud, dan investasi
jangka panjang;

6. Pembayaran utang jangka panjang dan pembelian kembali saham

perusahaan;

Menurut Kasmir (2014:259) Penggunaan dana untuk modal kerja dapat
diperoleh dari kenaikan aktiva dan menurunnya passiva. Secara umum dikatakan
bahwa penggunaan modal kerja biasa dilakukan perusahaan untuk:

1. Pengeluaran untuk gaji, upah, dan biaya operasi perusahaan lainnya;
2. Pengeluaran untuk membeli bahan baku atau barang dagangan;
3. Menutupi kerugian akibat penjualan;

4. Pembentukan dana;
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5. Pembelian aktiva tetap (tanah, bangunan, kendaraan, mesin, dan lain-lain);

6. Pembayaran utang jangka panjang (obligasi, hipotek, utang bank jangka
panjang);

7. Pembelian atau penarikan kembali saham yang beredar;

8.  Pengambilan uang atau barang untuk kepentingan pribadi.

Dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan sumber modal kerja yaitu

sebagai berikut:

1. Pengeluaran biaya jangka pendek dan pembayaran utang-utang jangka
pendek.
2. Menutupi kerugian akibat penjualan.

3. Pembentukan dana untuk tujuan tertentu.

4. Pembelian aktiva tetap, aktiva tidak berwujud, dan investasi jangka panjang.

5. Pembayaran utang jangka panjang dan pembelian kembali saham
perusahaan.

6. Pengambilan uang atau barang untuk kepentingan pribadi.

2.2. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang analisis sumber dan penggunaan modal kerja telah banyak
dilakukan, diantaranya penelitian Luh Diana Puspitayani tahun 2016, Atika
Novitasari tahun 2018, Nino Indahwati Jauhar tahun 2018, Ulfah tahun 2018, dan
Jurnal Kolaboratif Ni Nyoman Suardani, Ali Supriadi, dan Dicky Yusuf tahun

2020.



Secara garis besar dapat dilihat pada tabel 2.1:
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Tabel 2.1.
Penelitian Terdahulu
PNamf”‘. Judul Sumber Tahun Hasil Penelitian
eneliti
Luh Diana | Analisa Jurnal 2016 | Sumber modal kerja pada
Puspitayani | Sumber dan Pendidikan Koperasi Pegawai Negeri
Penggunaan Ekonomi Sejahtera Busungbiu
Modal Kerja Undiksha periode 2015-2016 berasal
pada Koperasi | Volume 11 dari bertambahnya
Pegawai No. 1 kewajiban jangka panjang
Negeri yaitu bertambahnya hutang
Sejahtera PKP-RI. penggunaan modal
Busungbiu kerja pada Koperasi
Pegawai Negeri Sejahtera
Busungbiu periode 2015-
2016 untuk pengeluaran
gaji, upah, dan biaya
operasional.
Atika Analisis Politeknik 2018 | Pengelolaan sumber dan
Novitasari | Sumber dan Negeri penggunaan modal Kkerja
Penggunaan Sriwijaya pada koperasi masih belum
Modal Kerja eprints.polsr baik  karena  Koperasi
pada Koperasi | i.ac.id Karyawan Sriwijaya Post
Karyawan mengalami kekurangan
Sriwijaya Post modal kerja selama dua
Palembang tahun berturut-turut. Hal ini
disebabkan oleh adanya
penurunan laba  pada
koperasi.
Indahwati Analisis Bisman- 2018 | Modal kerja pada KPRI
Jauhar Nino | Sumber dan Jurnal Bhakti terjadi  kenaikan
Penggunaan Bisnis & modal kerja pada tahun
Modal Kerja Manajemen 2017 yang diperoleh dari
pada Koperasi | core.ac.uk hasil selisih antara sumber
Pegawai modal kerja dan
Republik penggunaan modal Kkerja.
Indonesia Kenaikan  modal kerja
(KPRI) Bhakti tersebut dikarenakan
Kupang sumber yang diperoleh
KPRI Bhakti lebih besar

dari penggunaannya.




18

Ulfah Analisis Modal | Universitas 2018 | Peningkatan modal kerja
Kerja dalam Islam BMT  MASDA  tidak
Meningkatkan | Negeri mampu meningkatkan laba
Laba Bersih Sumatera bersih. Kondisi ini
pada Koperasi | Utara disebabkan karena
Syariah BMT | Meddan banyaknya anggota yang
(Baitul Maal repository.u menggunakan dana
Wat Tamwil) insu.ac.id simpanan untuk kegiatan
Masyarakat usaha tetapi  sedikitnya
Madani Sumut anggota yang membayar

simpanan  pada BMT
MASDA sehingga jumlah
laba bersih yang dihasilkan
malah menurun.

Ni Nyoman | Analisis Jurnal 2020 | Modal kerja

Suardani, Sumber dan Kolaboratif menggambarkan bahwa

Ali Penggunaan Sains KSP Satya Mitra Mandiri

Supriadi, Modal Kerja jurnal.unis Palu sudah mampu

Dicky pada Koperasi | muhpalu.ac. mencukupi kebutuhan

Yusuf Simpan Pinjam | id dalam membiayai operasi

Satya Mitra
Mandiri Palu

sehari-hari  yang bersifat
rutin. Laporan sumber dan
penngunaan modal kerjanya

mengalami peningkatan
ditahun 2017-2018,
meskipun mengalami

penurunan ditahun 2018 itu
disebabkan bencana alam
gempa bumi dikota palu.

Modal kerja merupakan salah satu elemen penting dalam suatu perusahaan

sehingga memerlukan pengawasan yang serius sehingga dapat mencapai sasaran

yang diharapkan oleh perusahaan.

Hasil penelitian Luh Diana Puspitayani (2016) menyatakan bahwa sumber

modal kerja pada Koperasi Pegawai Negeri Sejahtera Busungbiu periode 2015-

2016 berasal dari bertambahnya kewajiban jangka panjang yaitu bertambahnya

hutang PKP-RI. Penggunaan modal kerja pada Koperasi Pegawai Negeri
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Sejahtera Busungbiu periode 2015-2016 untuk pengeluaran gaji, upah, dan biaya
operasional. Hasil penelitian Atika Novitasari (2018) menyatakan bahwa
pengelolaan sumber dan penggunaan modal kerja pada koperasi masih belum baik
karena Koperasi Karyawan Sriwijaya Post mengalami kekurangan modal kerja
selama dua tahun berturut-turut. Hal ini disebabkan oleh adanya penurunan laba
pada koperasi. Hasil penelitian Indahwati Jauhar Nino (2018) menyatakan bahwa
modal kerja pada KPRI Bhakti terjadi kenaikan modal kerja pada tahun 2017 yang
diperoleh dari hasil selisih antara sumber modal kerja dan penggunaan modal
kerja. Kenaikan modal kerja tersebut dikarenakan sumber yang diperoleh KPRI
Bhakti lebih besar dari penggunaannya. Hasil penelitian Ulfah (2018) menyatakan
bahwa peningkatan modal kerja BMT MASDA tidak mampu meningkatkan laba
bersih. Kondisi ini disebabkan karena banyaknya anggota yang menggunakan
dana simpanan untuk kegiatan usaha tetapi sedikitnya anggota yang membayar
simpanan pada BMT MASDA sehingga jumlah laba bersih yang dihasilkan malah
menurun. Hasil penelitian Ni Nyoman Suardani, Ali Supriadi, dan Dicky Yusuf
(2020) menyatakan bahwa laporan sumber dan penngunaan modal kerjanya
mengalami peningkatan ditahun 2017-2018, meskipun mengalami penurunan
ditahun 2018 itu disebabkan bencana alam gempa bumi dikota palu.

Berdasarkan penelitian terdahulu maka diperoleh persamaan dengan
penelitian sekarang yaitu tujuan penelitian yang sama untuk menganalisis sumber
dan penggunaan modal kerja, sedangkan perbedaannya terletak pada objek yang

diteliti, dan tahun penelitian.
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2.3. Kerangka Berfikir

Penyusunan analisis sumber dan penggunaan modal kerja dimaksudkan
sebagai modal kerja neto. Modal kerja neto yaitu selisih antara aktiva lancar
dengan hutang lancar. Tujuan dari analisis sumber dan penggunaan modal kerja
adalah untuk mengetahui bagaimana dana digunakan untuk dibelanjai. Sebagai
langkah awal untuk memudahkan dalam penyusunan analisis sumber dan
penggunaan modal kerja adalah menyusun worksheet yang disusun atas dasar dua
laporan posisi keuangan dari dua periode. Laporan tersebut menggambarkan
perubahan dari masing-masing laporan posisi keuangan antara dua periode dan
setiap perubahan tersebut mencerminkan adanya sumber dan penggunaan modal
kerja.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat diasumsikan bahwa pengelolaan
sumber dan penggunaan modal kerja, memungkinkan perusahaan untuk
beroperasi seefektif mungkin dimana perusahaan yang bersangkutan tidak akan
mengalami bahaya-bahaya yang mungkin terjadi karena adanya krisis atau
gangguan keuangan. Penerapan pengelolaan sumber dan penggunaan modal kerja
sebagaimana mestinya dapat memungkinkan perusahaan atau badan usaha
meningkatkan Kkinerjanya dalam mencapapi profitabilitas sesuai yang

direncanakan.
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Secara skematis kerangka pemikiran dalam penelitian ini, digambarkan

sebagai berikut:

Laporan Keuangan
Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM) Sumatera Barat

'

Sumber Modal Kerja

1.
2.

3.

Pendapatan bersih.
Keuntungan dari penjualan surat-surat

berharga.

Penjualan saham, aktiva tetap dan
obligasi.

Dana pinjaman dari bank.

Dana hibah.

Penggunaan Modal Kerja

1.

wmn

Pengeluaran biaya jangka pendek dan
pembayaran utang-utang jangka pendek.
Menutupi kerugian akibat penjualan.
Pembentukan dana untuk tujuan tertentu.
Pembelian aktiva tetap, aktiva tidak
berwujud, dan investasi jangka panjang.
Pembayaran utang jangka panjang dan
pembelian kembali saham perusahaan.
Pengambilan uang atau barang untuk
kepentingan pribadi.

Analisis Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

Kesimpulan

Sumber: diolah sendiri

Gambar 2.1.
Kerangka berfikir




BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu penelitian

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada Baitut Tamwil Muhammadiyah
(BTM) Sumatera Barat, yang berlokasi di Jalan By Pass KM. 11 Sungai Sapih,
Kecamatan Kuranji Kota Padang, Sumatera Barat.

Waktu penelitian yaitu pada awal bulan September 2021 sampai dengan

akhir Desember 2021.

3.2. Jenis dan Sumber Data

Muhammad Teguh (2014:11) “Data adalah serangkaian informasi, bukti-
bukti, atau keterangan-keterangan atas suatu objek yang memiliki karakteristik
tertentu”. Jenis data yang peneliti gunakan didalam penelitian ini yaitu jenis data
kuantitatif. Data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka atau bilangan, sesuai
dengan wujudnya data kuantitatif bisa diolah atau dianalisis dengan menerapkan
metode penaksiran matematika atau statistika. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan laporan keuangan Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM) Sumatera
Barat dengan cara menelaah, memahami, dan menganalisis berkas-berkas yang
bersangkutan dengan sumber dan penggunaan modal kerja.

Dalam riset ini penulis menggunakan sumber data yaitu data sekunder, yang
dimaksud dengan data sekunder yaitu data yang didapati dalam wujud siap pakai
atau sudah jadi berupa pengarsipan, dimana orang lain yang mengumpulkan data.

22
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3.3. Teknik Pengumpulan Data
Amri Darwis (2014:56) “Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara

tertentu atau teknik-teknik tertentu yang digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data”. Mengenai teknik pengumpulan data yang diterapkan
didalam penelitian ini yaitu:

1.  Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung pada Baitut Tamwil
Muhammadiyah (BTM) Sumatera Barat untuk melengkapi data yang
diperlukan.

2. Wawancara, dilakukan dengan dialog secara lisan di mana peneliti
mengutarakan beberapa pertanyaan pada narasumber dan narasumber
memberikan jawaban secara lisan. Pertanyaan wawancara ditujukan kepada
dua orang, yakni pimpinan dan staff keuangan di Baitut Tamwil
Muhammadiyah (BTM) Sumatera Barat.

3. Dokumentasi, metode ini dilaksanakan dengan menggabungkan dan
menganalisis beberapa dokumen yang berkaitan dengan perkara penelitian
seperti beberapa data laporan keuangan Baitut Tamwil Muhammadiyah

(BTM) Sumatera Barat dari tahun 2018-2020.

3.4. Teknik Analisis Data
Amri Darwis (2014:57) “Teknik analisis data merupakan suatu proses
mengklasifikasi, memberikan kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data

hasil penelitian, sehingga data hasil penelitian menjadi bermakna”.
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Riset ini menerapkan teknik analisis data deskriptif dan kuantitatif yaitu

analisis yang berdasarkan keputusan objektif (ilmiah) yang didasarkan pada

perbandingan laporan keuangan yang ada. Berikut beberapa langkah analisis yang

dijalankan didalam riset ini yaitu:

1.

Memperbandingkan laporan posisi keuangan (neraca), perbandingan antara

tahun 2018, 2019, dan 2020 untuk memperlihatkan perbandingan yang

dalam tiap-tiap item modal kerja (perubahan setiap elemen aset lancar dan

kewajiban jangka pendek) serta perubahan modal kerja keseluruhan.

Melalui data laporan posisi keuangan yang dibandingkan, disusunlah kertas

kerja sumber dan penggunaan modal kerja untuk tahun 2018, 2019, dan

2020 sebagai berikut:

a.

Menyusun laporan posisi keuangan pada awal tahu dan akhir tahu atau
laporan posisi keuangan tahun berjalan dengan tahun sebelumnya,
dipisahkan antar item-item neraca bersaldo debit dengan yang bersaldo
kredit.

Memutuskan perubahan yang terjadi pada setiap item, lalu isikan
perubahan itu pada sisi debit atau kredit, dikolom debit berisikan
catatan mengenai kenaikan aktiva, penurunan hutang dan penurunan
ekuitas. Sedangkan dikolom kredit berisikan catatan mengenai
penurunan aktiva, kenaikan hutang dan kenaikan ekuitas.

Menetukan perubahan yang terjadi pada setiap item non current
account untuk menemukan keterangan atau penyebab perubahan itu

terjadi dan mengidentifikasi pengaruh perubahan itu terhadap modal
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kerja, apakah termasuk sumber, penggunaan atau tidak mempunyai
pengaruh apapun terhadap modal kerja.

d. Melakukan keselarasan terhadap perubahan yang tidak sesuai dengan
transaksi yang sesungguhnya.

e. Memindahkan perubahan netto, item aset lancar dan kewajiban jangka
pendek diletakkan kekolom “kenaikan atau penurunan modal kerja”,
jika item tersebut memiliki perubahan debit maka diletakkan kekolom
kenaikan modal kerja, sedangkan jika item tersebut mempunyai
perubahan kredit maka dipindahkan kekolom penurunan modal kerja.

Berdasarkan kertas kerja (worksheet) tersebut disusunlah laporan sumber

dan penggunaan modal kerja untuk memperlihatkan perubahan modal kerja.

Bagian ini memperlihatkan beberapa sumber dari modal kerja yang

diperoleh dan beberapa penggunaan modal kerja, hal yang perlu dilakukan

adalah:

a. Menyusun laporan perubahan modal

b. Laporan merupakan gambaran perubahan dari masing-masing unsur

modal kerja antara dua titik waktu. Dengan laporan ini kita akan
mengetahui adanya kenaikan atau penurunan modal kerja beserta
besarnya perubahan modal kerja tersebut.

c. Perubahan dari unsur modal kerja antara dua titik waktu kemudian

dikelompokkan dalam golongan yang mempunyai efek memperbesar

atau memperkecil modal kerja.
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d. Unsur-unsur yang bukan modal kerja antara dua titik waktu
dikelompokkan dalam golongan yang mempunyai efek memperbesar
atau memperkecil modal kerja.

e. Berdasarkan informasi tersebut selanjutnya disusun laporan sumber dan

penggunaan modal kerja



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian yaitu gambaran berkenaan dengan hasil yang didapatkan
dari riset yang didalamnya terdapat variabel penelitian. Penelitian ini juga
mengemukakan keterangan atau data yang berkaitan dengan laporan keuangan.

Data yang dipakai didalam penelitian ini yaitu laporan posisi keuangan
Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM) Sumatera Barat dari tahun 2018 sampai
dengan tahun 2020. Pada bab sebelumnya telah dijelaskan permasalahan dan
rumusan model, maka metode analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini
yaitu analisis deskriptif, selanjutnya sumber data yang digunakan adalah data
sekunder yaitu data yang didapatkan dalam bentuk siap pakai berupa laporan

keuangan Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM) Sumatera Barat.

4.1.1. Modal Kerja Bersih

Modal kerja diperlukan dalam membiayai aktivitas harian perusahaan.
Dengan aktivitas yang dijalankan peusahaan, dana yang dialirkan itu diharapkan
dapat kembali lagi dalam rentang waktu yang relatif pendek, yang kemudian dana
tersebut akan dipakai untuk keperluan aktivitas perusahaan selanjutnya. Pada
penelitian ini perhitungan modal kerja bersih yaitu dengan menggunakan rumus

aktiva lancar dikurangi dengan keawjiban lancar.
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Selanjutnya perhitungan modal kerja bersih secara defenisi yang dimiliki
perusahaan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1.
Modal Kerja BTM Sumatera Barat
Tahun 2018-2020 (dalam rupiah)

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Modal Kerja
2018 23,814,216,308 22,947,747,512 866,468,796
2019 23,224,777,281 23,754,110,502 -529,333,221
2020 24,613,766,316 25,625,349,430 -1,011,583,114

Sumber: Laporan Keuangan BTM Sumatera Barat

Dari tabel 4.1. dapat diketahui kenaikan atau penurunan sumber modal kerja
bersih Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM) Sumatera Barat pada tahun 2018,
2019, dan 2020. Pada tahun 2018 modal kerja bersin Baitut Tamwil
Muhammadiyah (BTM) Sumatera Barat sebesar Rp.866.468.796 paling banyak
dibanding dua periode berikutnya, yaitu tahun 2019 sebesar Rp. -592.333.221 dan
tahun 2020 sebesar Rp. -1.011.583.114. Modal kerja dari tahun 2019, dan 2020
mengalami penurunan disebabkan karena banyaknya biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk operasional Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM) Sumatera

Barat dan lain-lain yang tidak diimbangi dengan kenaikan aktiva lancar.

4.1.2. Laporan Perubahan Modal Kerja
Perubahan yang terjadi didalam tiap-tiap elemen modal kerja (aset lancar
dan kewajiban jangka pendek) dan perubahan modal kerja secara keseluruhan

dapat dilihat dari laporan perubahan modal kerja. Laporan perubahan modal kerja
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juga memperlihatkan kenaikan atau penurunan tiap-tiap item asset lancar,

kewajiban jangka pendek serta perubahan modal kerja dalam suatu periode.

Berikut ini

laporan perubahan modal

Muhammadiyah (BTM) Sumatera Barat pada tahun 2018-2020.

Tabel 4.2.

Laporan Perubahan Modal Kerja BTM Sumatera Barat
Tahun 2018-2019 (dalam rupiah)

kerja pada Baitut Tamwil

Tahun . -

Keterangan 2018 2019 Debit Kredit
Aset Lancar
Kas 527,387,300 671,054,200 143,666,900
Kas-Bank Pada Bank Lain 7,697,148,953 5,386,210,685 2,310,938,268
Piutang Pembiayaan 15,976,692,186 17,639,508,221 1,662,816,035
PPAP -818,826,430 -690,740,807 128,085,623
Piutang Bagi Hasil Pembiayaan 431,814,299 218,744,982 213,069,317
Kewajiban Lancar
Kewajiban Segera Dibayar 254,552,635 353,833,992 99,281,357
Simpanan 15,447,250,645 15,855,849,449 408,598,804
Simpanan Berjangka 7,031,760,000 7,422,150,000 390,390,000
Rupa-rupa Pasiva 214,184,232 122,277,061 91,907,171
Total 2,026,475,729 3,422,277,746
Penurunan Modal Kerja 1,395,802,017
Total 3,422,277,746 3,422,277,746

Sumber: Laporan Keuangan BTM Sumatera Barat yang telah diolah

Pada tabel 4.2. Laporan perubahan modal kerja BTM Sumatera Barat tahun
2018-2019 diatas, menunjukkan bahwa modal kerja mengalami penurunan
sebesar Rp.1,395,802,017,-. Penurunan ini disebabkan karena beberapa item di
aktiva lancar menurun, yaitu menurunnya kas bank pada bank lain, dan piutang
bagi hasil pembiayaan. Pada item kewajiban lancar adanya peningkatan simpanan,
simpanan berjangka, dan kewajiban segera dibayar yang harus dibiayai
perusahaan dan menyebabkan terjadinya kekurangan modal kerja karena aktiva

lancar tidak mencukupi untuk membiayai kewajiban lancar perusahaan.
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Untuk mengantisipasi kekurangan modal kerja tersebut perusahaan dapat
meningkatkan item aktiva lancar seperti kas bank pada bank lain dan piutang bagi
hasil pembiayaan serta mengurangi penggunaan hutang lancar seperti kewajiban

segera dibayar.

Tabel 4.3.
Laporan Perubahan Modal Kerja BTM Sumatera Barat
Tahun 2019-2020 (dalam rupiah)

Tahun . "

Keterangan 2019 2020 Debit Kredit
Aset Lancar
Kas 671,054,200 652,404,100 18,650,100
Kas-Bank Pada Bank Lain 5,386,210,685 3,741,533,520 1,644,677,165
Piutang Pembiayaan 17,639,508,221 20,757,752,477 3,118,244,256
PPAP -690,740,807 -756,292,808 65,552,001
Piutang Bagi Hasil Pembiayaan 218,744,982 218,369,027 375,955
Kewajiban Lancar
Kewajiban Segera Dibayar 353,833,992 351,030,701 2,803,291
Simpanan 15,855,849,449 15,950,231,940 94,382,491
Simpanan Berjangka 7,422,150,000 9,198,060,000 1,775,910,000
Rupa-rupa Pasiva 122,277,061 126,026,789 3,749,728
Total 3,121,047,547 3,603,297,440
Penurunan Modal Kerja 482,249,893
Total 3,603,297,440 3,603,297,440

Sumber: Laporan Keuangan BTM Sumatera Barat yang telah diolah

Pada tebel 4.3. Laporan perubahan modal kerja BTM Sumatera Barat tahun
2019-2020 diatas, menunjukkan bahwa modal kerja mengalami penurunan
sebesar Rp.482,249,893,- lebih kecil dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan
ini disebabkan karena beberapa item pada aktiva lancar menurun, yaitu
menurunnya kas bank pada bank lain, PPAP (Penyisihan Penghapusan Aset
Produktif), kas, dan piutang bagi hasil pembiayaan. Pada item kewajiban lancar
adanya peningkatan simpanan berjangka, simpanan, dan rupa-rupa passiva yang

harus dibiayai perusahaan dan menyebabkan terjadinya kekurangan modal kerja
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karena aktiva lancar tidak mencukupi untuk membiayai kewajiban lancar
perusahaan.

Untuk mengantisipasi kekurangan modal kerja tersebut perusahaan dapat
meningkatkan item aktiva lancar seperti kas bank pada bank lain, PPAP
(Penyisihan Penghapusan Aset Produktif), kas, dan piutang bagi hasil
pembiayaan, serta mengurangi penggunaan hutang lancar seperti simpanan

berjangka, simpanan.

4.1.3. Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

Laporan sumber dan penggunaan modal kerja digunakan untuk mengetahui
hasil-hasil aktivitas keuangan pada perusahaan dalam satu periode tertentu untuk
melihat penyebab terjadinya perubahan modal kerja serta untuk mengetahui
darimana sumber modal kerja diperoleh dan untuk apa modal kerja tersebut
digunakan. Sebelum menyusun laporan sumber dan penggunaan modal kerja,
disusunlah laporan perubahan non current account untuk menentukan alasan atau
sebab-sebab perubahan tersebut dan menentukan pengaruh perubahan tersebut
terhadap modal kerja, apakah merupakan sumber, penggunaan atau tidak

mempunyai pengaruh sama sekali.
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Berikut adalah laporan perubahan non current account untuk tahun 2018-

2019:
Tabel 4.4.
Perubahan Non Current Account
Tahun 2018-2019 (dalam rupiah)
Tahun . .
Keterangan 2018 2019 Debit Kredit
Aset Tetap
Tanah 1,083,410,000 1,083,410,000 - -
Bangunan 942,025,000 942,025,000 - -
Kendaraan dan Inventaris 1,064,987,767 1,256,949,442 191,961,675
Akumulasi Penyusutan -987,528,778 -959,421,966 28,106,812
Rupa-rupa Aset 861,905,678 760,552,799 101,352,879
Penyertaan Jangka Panjang 181,700,000 186,056,440 4,356,440
Kewajiban Jangka Panjang
Pinjaman Pada Pihak Ketiga 2,196,939,250 768,644,978 1,428,294,272
Ekuitas
Modal Anggota
Simpanan Pokok 321,382,488 388,107,656 66,725,168
Simpanan Wajib 560,184,210 649,591,102 89,406,892
Simpanan Khusus 498,649,616 375,694,120 122,955,496
Modal Hibah 110,800,000 110,800,000 - -
Modal Donasi 67,014,425 67,014,425 - -
Cadangan Umum 51,532,872 66,323,908 14,791,036
SHU Tahun Berjalan 206,465,602 314,062,305 107,596,703

Sumber: Laporan Keuangan BTM Sumatera Barat yang telah diolah

Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja BTM Sumatera Barat

Tabel 4.5.

Tahun 2018-2019

Sumber Modal Kerja Penggunaan Modal Kerja

SHU Rp 107,596,703 | Akumulasi Penyusutan Rp 28,106,812
Rupa-rupa Aset Rp 101,352,879 | Penyertaan Jangka Panjang Rp 4,356,440
Simpanan Pokok Rp 66,725,168 | Kendaraan dan Inventaris Rp 191,961,675
Simpanan Wajib Rp 89,406,892 | Pinjaman Pada Pihak Ketiga | Rp  1,428,294,272
Cadangan Umum Rp 14,791,036 | Simpanan Khusus Rp 122,955,496
Total Rp 379,872,678 Rp  1,775,674,695
Penurunan Modal Kerja | Rp  1,395,802,017

Total Rp  1,775,674,695 Rp  1,775,674,695

Sumber: Laporan Keuangan BTM Sumatera Barat yang telah diolah

Pada tabel 4.5. Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja BTM

Sumatera Barat pada tahun 2018-2019 menunjukkan bahwa modal kerja
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mengalami penurunan sebesar Rp.1,395,802,017,-. Penurunan ini disebabkan
karena beberapa item sumber modal kerja menurun, yaitu menurunnya simpanan
pokok, simpanan wajib dan cadangan umum. Pada item penggunaan modal kerja
adanya peningkatan akumulasi penyusutan, penyertaan jangka panjang, kendaraan
dan inventaris, dan pinjaman pada pihak ketiga yang harus dibiayai perusahaan
dan menyebabkan terjadinya kekurangan modal kerja karena sumber modal kerja
tidak mencukupi untuk membiayai penggunaan modal kerja perusahaan

Untuk mengantisipasi kekurangan modal kerja tersebut perusahaan dapat
meningkatkan sumber modal kerja seperti meningkatkan simpanan pokok,
simpanan wajib dan cadangan umum, serta mengurangi penggunaan modal kerja
seperti penyertaan jangka panjang, kendaraan dan inventaris, pinjaman pada pihak

ketiga.



Tabel 4.6.
Perubahan Non Current Account
Tahun 2019-2020 (dalam rupiah)
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Keterangan 2019 Tahun 2020 Debit Kredit

Aset Tetap
Tanah 1,083,410,000 1,201,405,644 117,995,644

Bangunan 942,025,000 1,098,625,000 156,600,000

Kendaraan dan Inventaris 1,256,949,442 1,457,182,879 200,233,437
Akumulasi Penyusutan -959,421,966 -1,108,266,897 148,844,931
Rupa-rupa Aset 760,552,799 726,267,434 34,285,365
Penyertaan Jangka Panjang 186,056,440 186,056,440 - -
Kewajiban Jangka Panjang

Pinjaman Pada Pihak Ketiga 768,644,978 641,369,024 127,275,954

Ekuitas

Modal Anggota
Simpanan Pokok 388,107,656 8,150,000 379,957,656
Simpanan Pokok Khusus 766,018,345 766,018,345
Simpanan Wajib 649,591,102 710,381,994 60,790,892
Simpanan Khusus 375,694,120 375,694,120

Modal Hibah 110,800,000 110,800,000 - -
Modal Donasi 67,014,425 67,014,425 - -
Cadangan Umum 66,323,908 144,407,649 78,083,741
SHU Tahun Berjalan 314,062,305 101,545,950 212,516,355
Sumber: Laporan Keuangan BTM Sumatera Barat yang telah diolah

Tabel 4.7.
Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja BTM Sumatera Barat
Tahun 2019-2020
Sumber Modal Kerja Penggunaan Modal Kerja

Akumulasi Penyusutan Rp 148,844,931 | SHU Rp 212,516,355

Rupa-rupa Aset Rp 34,285,365 | Tanah Rp 117,995,644

Simpanan Pokok Khusus Rp 766,018,345 | Bangunan Rp 156,600,000

Simpanan Wajib Rp 60,790,892 | Kendaraan dan Inventaris Rp 200,233,437

Cadangan Umum Rp 78,083,741 | Pinjaman Pada Pihak Ketiga Rp 127,275,954

Simpanan Pokok Rp 379,957,656
Simpanan Khusus Rp 375,694,120

Total Rp 1,088,023,274 Rp 1,570,273,166
Penurunan Modal Kerja Rp 482,249,892
Total Rp 1,570,273,166 Rp 1,570,273,166

Sumber: Laporan Keuangan BTM Sumatera Barat yang telah diolah

Pada tabel 4.7. Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja BTM

Sumatera Barat pada tahun 2019-2020 menunjukkan bahwa modal kerja
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mengalami penurunan sebesar Rp.482,249,893,- lebih kecil dibandingkan tahun
sebelumnya. Penurunan ini disebabkan karena beberapa item sumber modal kerja
menurun, yaitu menurunnya simpanan pokok khusus, simpanan wajib dan
cadangan umum. Pada item penggunaan modal kerja adanya peningkatan
pinjaman pada pihak ketiga, kendaraan dan inventaris juga pembelian tanah dan
bangunan yang harus dibiayai perusahaan dan menyebabkan terjadinya
kekurangan modal kerja karena sumber modal kerja tidak mencukupi untuk
membiayai penggunaan modal kerja perusahaan.

Untuk mengantisipasi kekurangan modal kerja tersebut perusahaan dapat
meningkatkan sumber modal kerja seperti meningkatkan simpanan pokok khusus,
simpanan wajib dan cadangan umum, serta mengurangi penggunaan modal kerja
seperti pinjaman pada pihak ketiga, kendaraan dan inventaris juga pembelian

tanah dan bangunan.

4.2. Pembahasan
4.2.1. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

Dalam menganalisis laporan keuangan perusahaan, penulis mencoba untuk
menganalisis hasil perhitungan modal kerja bersih perusahaan, sehingga dari
situlah dapat dilihat perubahan modal kerja dan kemudian dapat dilakukan analisis
sumber dan penggunaan modal kerja perusahaan. Dari analisis yang telah
dilakukan oleh penulis, perhitungan modal kerja dengan menggunakan modal
kerja bersih maka modal kerja ini menggambarkan aktivitas lancar perusahaan

setelah dikurangi dengan kewajiban lancar perusahaan. Dari hasil data diatas
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menunjukkan bahwa pada tahun 2018 sampai dengan 2020 modal kerja bersih
perusahaan mengalami kenaikan dan penurunan.

Pada tahun 2018-2019 mengalami penurunan sebesar Rp.1,395,802,017,-
yang menyebabkan terjadinya penurunan modal kerja karena adanya pinjaman
pada pihak ketiga yang harus dibayar sebesar Rp.1,428,294,272,- sehingga hal ini
sangat mempengaruhi jumlah modal kerja. Penurunan modal kerja ini berdampak
pada kegiatan operasi perusahaan. Perusahaan harus dapat mensiasati agar tidak
terjadi kekurangan modal kerja yang berlebihan.

Berdasarkan pada analisis sumber dan penggunaan modal kerja maka dapat
dilihat darimana sumber modal kerja perusahaan dan untuk apa penggunaan
modal kerja pada perusahaan, serta apa yang menjadi penyebab terjadinya
penurunan modal kerja tersebut. Pada tahun 2018-2019 penurunan modal Kkerja
terjadi akibat penggunaan modal kerja Rp.1,775,674,695,- lebih besar
dibandingkan sumber modal kerja Rp.379,872,678,- yang menunjukkan angka
negatif untuk perusahaan karena selama tahun 2018-2019 modal kerja mengalami
penurunan yang signifikan.

Pada tahun 2019-2020 mengalami penurunan sebesar Rp.482,249,892,-
lebih kecil dibandingkan tahun sebelumnya, yang menyebabkan terjadinya
penurunan modal kerja karena adanya penurunan SHU (Sisa Hasil Usaha), tanah,
bangunan, kendaraan dan inventaris, pinjaman pada pihak ketiga, simpanan
pokok, dan simpanan khusus, sehingga hal ini sangat mempengaruhi jumlah

modal kerja. Penurunan modal kerja ini berdampak pada kegiatan operasi
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perusahaan. Perusahaan harus dapat mensiasati agar tidak terjadi kekurangan
modal kerja yang berlebihan.

Berdasarkan pada analisis sumber dan penggunaan modal kerja maka dapat
dilihat darimana sumber modal kerja perusahaan dan untuk apa penggunaan
modal kerja pada perusahaan, serta apa yang menjadi penyebab terjadinya
penurunan modal kerja tersebut. Pada tahun 2019-2020 penurunan modal Kkerja
terjadi akibat penggunaan modal kerja Rp.1,570,273,166,- lebih besar
dibandingkan sumber modal kerja Rp.1,088,023,274,- yang menunjukkan angka
negatif untuk perusahaan karena selama tahun 2019-2020 modal kerja mengalami

penurunan yang signifikan.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Setelah laporan keuangan perusahaan di analisis, maka pada bab ini penulis
akan mengemukakan kesimpulan berikut diambil berdasarkan perhitungan dari
teori yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya serta analisis yang telah
dibuat. Adapun kesimpulan tersebut sebagai berikut:

1. Berdasarkan laporan sumber dan penggunaan modal kerja tahun 2018-2019
Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM) Sumatera Barat menunjukkan bahwa
modal kerja mengalami penurunan yang disebabkan karena beberapa item di
aktiva lancar menurun, yaitu menurunnya kas bank pada bank lain dan piutang
bagi hasil pembiayaan dan meningkatnya penggunaan kewajiban lancar
seperti simpanan, simpanan berjangka, dan kewajiban segera dibayar.

2. Pada tahun 2019-2020 laporan sumber dan penggunaan modal kerja Baitut
Tamwil Muhammadiyah (BTM) Sumatera Barat mengalami penurunan yang
disebabkan karena penggunaan modal kerja perusahaan lebih besar
dibandingkan sumber modal kerjanya, karena perusahaan menggunakan
modal Kkerjanya untuk membiayai aset tetap seperti tanah, bangunan,

kendaraan dan inventaris.
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5.2. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, saran yang dapat diberikan kepada
pihak Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM) Sumatera Barat adalah:

1. Modal kerja yang mengalami penurunan tahun 2018-2019 dapat diantisipasi
dengan meningkatkan kas bank pada bank lain, piutang bagi hasil pembiayaan
dan memperkecil penggunaan kewajiban lancar seperti simpanan, simpanan
berjangka, dan kewajiban segera dibayar agar aktiva lancar perusahaan
mencukupi untuk membiayai keawajiban lancar perusahaan.

2. Penurunan modal kerja tahun 2019-2020 dapat dihindari dengan
meningkatkan sumber modal kerja dan meminimalisir penggunaan modal

kerja seperti tanah, bangunan, kendaraan dan inventaris.
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